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Abstract. Staining Plants Natural Silk Fabrics Using Fiksator Tawas, Tunjung and Kapur 

Tohor. Research is a research experiment aimed. Describe the color produced on silk fabric 

dyeing with natural dyes of rambutans, mango, avocado, Noni and ketapan using alum fiksator, 

fiksator quicklime, fiksator lotus, and without the fixation process. Research is first performed is 

the extraction process is the process of making pigment natural dyes to perform the extraction 

process is to boil the ingredients stems and leaves with water solvent is then filtered and chilled 

extract solution is ready for use before dyed, do Mordanting process that is intended for the 

absorption of natural dyes on silk material increases, as well as flatness and sharpness to produce 

good color Dyeing with natural dyes usually done by repeatedly and difikzer to get the color 

desirable. Doing fixation (fikser) is to lock the color natural silk fabric. The locking process colors 

(fixation) done so that natural dyes absorbed on silk material has good fastness. There are 3 types 

of fixer solution used is lotus (FeSO4), alum, or lime (CaCO3) .Warna produced in five plant 

species are Rambutans Nephelium Playantha the Ketepang Terminalis Catappa Young Brown 

Brown Creamy Avocado Mango Yellow Roystonea regia Persian americanadah Easy Red Noni 

Morinda citrifolia red 

Abstrak. Pewarnaan Tumbuhan Alami Kain Sutera dengan Menggunakan Fiksator Tawas, 

Tunjung dan Kapur Tohor. Penelitian adalah penelitian Eksprimen yang bertujuan. 

Mendeskripsikan warna yang dihasilkan pada pencelupan kain sutera dengan zat warna alami dari 

rambutan, mangga, alpukat, Mengkudu dan ketapang dengan menggunakan fiksator tawas, fiksator 

kapur tohor, fiksator tunjung, dan tanpa proses fiksasi. Hasil Penelitiam ini adalah Pertama yang 

dilakukan adalah proses ekstraksi yaitu proses pengambilan pigmen pewarna alami dengan 

melakukan proses ekstraksi yaitu dengan merebus bahan batang dan daun dengan pelarut air lalu 

disaring dan didnginkan larutan ekstrak ini siap digunakan sebelum dicelup, dilakukan proses 

Mordanting yaitu bertujuan agar penyerapan zat warna alam terhadap bahan sutera meningkat, 

serta menghasilkan kerataan dan ketajaman warna yang baik Pencelupan dengan zat warna alam 

biasanya dilakukan dengan berulang-ulang dan difikzer untuk mendapatkan warna yang 

diinginkan.Melakukan fiksasi (fikser) adalah untuk mengunci warna alam pada kain sutera.  Proses 

pengunci warna (fiksasi) dilakukan agar zat warna alam yang terserap pada bahan sutera  memiliki 

ketahanan luntur yang baik. Ada 3 jenis larutan fixer yang  digunakan yaitu tunjung (FeSO4), 

tawas, atau kapur tohor (CaCO3).Warna yang dihasilkan pada kelima jenis tumbuhan tersebut 

adalah Rambutan Nephelium Playantha Coklat Muda Ketepang Terminalis Catappa Coklat Krem 

Mangga Roystonea regia Kuning Alpukat Persia americanadah Merah Mudah Mengkudu 

Morinda citrifolia Merah. 

Kata Kunci: pewarna alam tumbuhan, sutera,  ektrak,  mordanting,  fiksasi

Setiap tumbuhan dapat merupakan sumber 

zat pewarna alami karena mengandung pigmen 

alam. Potensi sumber zat pewarna alami di-

tentukan oleh intensitas warna yang dihasilkan 

serta bergantung pada jenis zat warna yang ada 

dalam tanaman tersebut (Lemmens & Wulijarni-

Soetjipto, 1999). Zat warna alam telah direko-

mendasikan sebagai pewarna yang ramah baik 

bagi lingkungan maupun kesehatan karena 

kandungan komponen alaminya mempunyai 

nilai beban pencemaran yang relatif rendah, 

mudah terdegradasi secara biologis dan tidak 

beracun (Rungruangkitkrai & Mongkhol-

rattanasi, 2012). Tumbuhan yang digunakan 
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sebagai pewarna dapat diperoleh di sekitar 

lingkungan kita sehingga hemat biaya. 

Keunggulan dari zat warna alam antara lain, 

warna yang dihasilkan sangat variatif dan unik, 

warna cenderung kearah soft, intensitas warna 

terhadap kornea mata terasa sangat menyejukkan 

sehingga akan menyehatkan mata, dan mengan-

dung antioksidan sehingga nyaman dan aman 

apabila dipakai oleh manusia (Sangita & 

Satsangi. 2014). Rancangan busana yang meng-

gunakan zat warna alam memiliki nilai jual atau 

nilai ekonomi yang tinggi karena memiliki nilai 

seni dan warna khas, ramah lingkungan sehingga 

berkesan etnik dan eksklusif.  

Zat warna alam untuk bahan tekstil pada 

umumnya diperoleh dari hasil ekstrak berbagai 

bagian tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji 

ataupun bunga. Pengrajin-pengrajin batik telah 

banyak mengenal tumbuhan-tumbuhan yang 

dapat mewarnai bahan tekstil.  Menurut (Heyne,  

1987).  beberapa diantaranya adalah daun pohon 

nila (Indofera), kulit pohon soga tingi (Ceriops 

candolleanaarn), kayu tegeran (Cudraina java-

nensis), kunyit (Curcuma), akar mengkudu 

(Morinda citrifelia), kulit soga jambal (Peltho-

phorum ferruginum), kesumba (Bixa orelana) 

dan daun jambu biji (Psidium guajava). 

Dalam rangka upaya untuk mengangkat 

kembali penggunaan zat warna alam untuk 

tekstil maka perlu dilakukan pengembangan zat 

warna alam dengan melakukan eksploitasi 

sumber-sumber zat warna alam dari berbagai 

tumbuhan yang melimpah di Sulawesi Selatan.   

yang  melimpah. Dengan demikian hasilnya 

dapat semakin memperkaya jenis–jenis tum-

buhan sumber pewarna alam sehingga keter-

sediaan zat warna alam selalu terjaga dan variasi 

warna yang dihasilkan semakin beragam.  

Oleh karena itu maka perlu dilakukan 

Penelitian mengenai  eksplorasi sumber-sumber 

zat warna alam dari umbhan untuk kain sutera di 

Sulawesi Selatan. Tujuan dari Penelitian ini 

adalah untuk menganalisis secara kualitatif 

warna yang dihasilkan oleh berbagai tumbuhan 

untuk pencelupan kain sutera. Hasil dari 

Penelitian ini dapat memperkaya sumber 

pewarna alam dari berbagai jenis tumbuhan  se-

hingga warna yang dihasilkan semakin beragam 

ketersediaan zat warna alam selalu terjaga. 

Selanjutnya hasil Penelitian ini dapat dimanfaat-

kan sebagai upaya mengangkat kembali peng-

gunaan zat warna alam dari potensi sumber daya 

alam Indonesia yang melimpah. zat warna alam 

memiliki potensi pasar yang tinggi sebagai 

komoditas unggulan produk Indonesia me-

masuki pasar global dengan daya tarik pada 

karakteristik yang unik, etnik dan eksklusif. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian desk-

riptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diteliti (Sutopo, 2002). 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah 

satu metode Penelitian yang mendalam dari 

suatu status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 

(Arikunto, 1990) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Esplorasi Zat Warna Alam 

Proses eksplorasi pengambilan pigmen zat 

warna alam disebut proses ekstraksi. Proses 

ektraksi ini dilakukan dengan merebus bahan 

dengan pelarut air. Bagian tumbuhan yang di 

ekstrak adalah bagian yang diindikasikan paling 

banyak memiliki pigmen warna seperti daun, 

batang, akar, kulit buah, biji ataupun buahnya.   

Menurut (Lemmens dan Wulijarni-Soetjipto, 

1999) sebagian besar warna dapat diperoleh dari 

produk tumbuhan, pada jaringan tumbuhan 

terdapat pigmen tumbuhan penimbul warna yang 

berbeda tergantung menurut struktur kimianya.    

Pewarna alami dari tumbuhan termasuk 

ramah lingkungan (Saravanan and Chandra-

mohan, 2011). Bagian tumbuhan yang ingin 

diesktrak warnanya (daun, batang, kulit, bunga, 

atau buah) dikeringkan dul, lalu dipotong-potong 

kecil. Kemudian 500 gr bahan tersebut di-

panaskan dalam air dengan perbanding 5 liter 

atau dengan perbanding 1 gr : 10 liter.  Rebus 

sampai air tersisa setengahnya bila perlu sampi 

sisa sepertiganya. Menurut (Bogoriani, 2010) 

melaporkan bahwa bila air telah berwaran 

menunjuukan bahwa Sebagai indikasi bahwa 

pigmen warna yang ada dalam tumbuhan telah 

keluar.  larutan hasil proses ekstraksi tersebut 

disaring dengan kasa penyaring untuk me-

misahkan dengan sisa bahan yang diesktrak 

(residu). Larutan ekstrak hasil penyaringan ini 
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disebut larutan zat warna alam. Setelah dingin 

larutan siap digunakan.   

Sebelum dilakukan pencelupan dengan 

larutan zat warna alam bahan sutera perlu di-

lakukan beberapa proses persiapan sebagai 

berikut:  

1. Proses mordanting  

Proses mordanting pada kain sutera 

dilakukan terlebih dahulu sebelum pemberian 

warna. Proses mordanting ini bertujuan agar  

penyerapan zat warna alam terhadap bahan 

sutera meningkat, serta menghasilkan kerataan 

dan ketajaman warna yang baik. Proses 

mordanting dilakukan sebagai berikut :  

 Bahan sutera yang akan diwarnai direndam 

dalam larutan 2gr sabun netral (sabun 

sunlight batangan) atau TRO (Turkey Red 

Oil) setiap 1 liter air. Perendaman dilakukan 

selama 2 jam sampai 12 jam.  Setelah itu 

bahan dicuci dan dianginkan.  

  Selanjutnya dibuat larutan suatu tawas 

dalam air dengan perbandingan 8 gram 

tawas setiap 1 liter air) setiap 1 liter air.  

Kemudian diaduk hingga larut. Setelah itu, 

larutan tersebut dipanaskan hingga 60ºC, 

lalu bahan sutera dimasukkan, dan suhu 

larutan dijaga konstan (40 - 60ºC) selama 1 

jam. 

 Setelah itu hentikan pemanasan dan bahan 

sutera dibiarkan terendam dalam larutan 

selama semalam. Setelah perendaman se-

malam dalam larutan tersebut, kain diangkat 

dan dibilas (jangan diperas) lalu dikeringkan 

dan disetrika. Kain sutera yang telah di-

mordanting tersebut siap dicelup dengan 

larutan zat warna alam.  

2. Proses Pencelupan Dengan Zat Warna 

Alam  

Setelah bahan sutera dimordanting dan 

larutan fixer siap maka proses pencelupan segera 

dilakukan. Larutan zat warna alam hasil proses 

ekstraksi disiapkan dalam tempat pencelupan . 

Bahan sutera yang telah dimordanting  dimasuk-

kan kedalam larutan zat warna alam dan di-

rendam selama 15-30 menit. Selanjutna bahan 

sutera tersebut dimasukkan kedalam larutan fixer 

dan direndam selama 10 menit. Kemudian  

bahan sutera dibilas dan cuci lalu keringkan.  

Setelah itu maka bahan sutera telah selesai 

diwarnai dengan larutan zat warna alam. Warna 

yang dihasilkan bisa diamati dann dapat di-

lakukan pengujian-pengujian kualitas yang 

diperlukan (ketahanan luntur warna dan lain-

nya). Setelah itu maka dapat disimpulkan potensi 

tanaman yang diekstrak sebagai sumber zat 

pewarna alam untuk mewarnai bahan sutera.   

Pencelupan dengan zat warna alam biasa-

nya dilakukan dengan berulang-ulang untuk 

mendapatkan warna yang diinginkan. Artinya 

setelah dicelup kemudian ditiriskan (dianginkan 

beberapa waktu), dicelup lagi berulangkali 

hingga diperoleh warna yang diinginkan ke-

mudian baru difixer dan dikeringkan. Ada juga 

yang dilakukan dengan dicelup kemudian 

difixer, celup lagi difixer berulang ulang hingga 

diperoleh warna yang diinginkan baru kemudian 

dikeringkan.  

3. Proses Fiksasi  

Proses pengunci warna (fiksasi) dilakukan 

agar zat warna alam yang terserap pada bahan 

sutera memiliki ketahanan luntur yang baik. Ada 

3 jenis larutan fixer yang biasa digunakan yaitu 

tunjung (FeSO4), tawas, atau kapur tohor 

(CaCO3). Untuk itu sebelum melakukan pen-

celupan kita perlu menyiapkan larutan fixer 

terlebih dengan cara mengambil salah satu bahan 

fixer tersebut lalu dilarutkan dalam air dengan 

perbandingan 50 gr per liter air. Larutan tersebut 

dibiarkan mengendap lalu larutan beningnya 

diambil. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Handayani dan Mualimin. 2013) bahwa zat 

pengikat dapat mempengaruhi kenampakan 

warna yang dihasilkan.   

B. Warna Yang Dihasilkan 

Hasil pengamatan di lapangan dan hasil 

wawancara serta hasil penelusuran pustaka me-

nunjukkan bahwa Beraneka ragam tumbuhan 

yang memiliki pewarna alami yang dapat di-

diekplorasi dan diekstrak untuk pewarnaan pada 

bahan sutera antara lain:   

 Bunga kesumba (Cartahamus tinctoria ) 

menghasilkan warna merah dan kuning 

untuk warna sutera. 

 Kesumba keling (Bixa orellana L ) dapat 

mewarnai kain menjadi merah  jingga. 

 Kayu cempedak (Artocarpus champeden ) 

memberikan warna kuning untuk sutera. 

 Kulit akar jati (Tectona grandis L.f. ) mem-

berikan warna kuning coklat, 
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 Bunga kesumba (Cartahamus tinctoria ) 

memberikan warna merah dan kuning untuk 

warna sutera,  

 Buah pinang ( Areca cathechu L.) 

 Kulit akar jati (Tectona grandis L.f. ) mem-

berikan warna kuning coklat, 

 Rimpang kunyit (Curcuma  domestica  Val.) 

memberikan warna kuning 

 Urang aring (Eclipta alba) dapat meng-

hasilkan warna warna kuning 

 Kunyit (Latin : Curcuma domestica). Warna 

Kuning 

 Akar Pohon Mengkudu (Morinda citrifolia)  

Merah darah 

 Daun pohon Jati (Bugis; Jati, Latin : Tectona 

grandis), Merah darah 

 Kulit buah manggis (Garcinia mangostana 

L.) memberi warna coklat .hitam 

 Daun tembakau (nicotiana tabacum). dapat 

menghasilkan warna coklat. 

 Kayu sapan (Caesalpinia ) dan tawas maka 

benang tersebut berwarna kuning keemasan 

 Biji dari pinang ( Areca catechu L. ) yang 

belum masak dihaluskan ditambah alkali 

sehingga menghasilkan warna merah anggur 

 Kulit buah manggis (Garcinia mangostana 

L.) memberi warna coklat .hitam untuk 

tekstil.  Selanjutnya,   

 Tumbuhan secang (Terminalia bellirica ) 

memberi warna hitam 

 Biji secang (Caesalpinia sappan L) dapat 

memberi warna merah 

 Kulit buah manggis (Garcinia mangostana 

L.) memberi warna coklat .hitam 

 Jambu biji: daunnya digunakan sebagai 

campuran dalam pemberian warna hitam 

pada sutra 

 Arang hasil pembakaran antara jerami padi 

(Oryza sativa), mayang kelapa (Cocos nuci-

fera L) dan tempurung bakal buah lontar 

(Borassus flabellifer ). warna abu-abu. 

 Mangga  warna kuning pada kain. 

 Jambal (Peltophorum pterocarpum  

 ( Dc. ) Back menghasilkan warna merah 

 Tarum (Marsdenia tincloria R. Br ) ber-

manfaat sebagai bahan pewarna biru dapat 

mewarnai katun.    

Zat warna alam dalam tumbuhan ter-

distribusi hampir dalam semua jaringan tum-

buhan mulai dari bunga, buah, daun, kayu, akar 

dan rimpang Menurut (Hakim dkk, 1999).  

Bagian tumbuhan pewarna alami yang di-

manfaatkan meliputi: akar, rimpang, kulit 

batang, getah, daun, dan buah. Jenis tumbuhan 

yang menghasilkan warna kuning adalah Vacci-

nium sp., C. domestica, M. citrifolia, dan M. 

indica Jenis tumbuhan yang menghasilkan warna 

merah adalah Ziziplus sp. dan Gmelina sp., 

sedangkan jenis tumbuhan yang menghasilkan 

warna hitam adalah Zyzygium sp. (Harbelubun et 

al., 2005). Zat Pewarna Alami mempunyai pe-

luang besar untuk Pengembangan Produk 

Industri Kecil dan Menengah (Husodo, T. 1999). 

bahwa warna yang dihasilkan dari daun ram-

butan pada kain sutera adalah coklat tua dan 

sebaliknya warna yang dihasilkan dari batang 

rambutan pada kai sutera adalah coklat muda, 

Warna yang dihasilkan dari daun mangga pada 

kain sutera adalah kuning muda dan warna yang 

dihasilkan dari batang mangga pada kain sutera 

adalah kuning.Warna yang dihasilkan dari daun 

alpukat pada kain sutera adalah kuning muda 

dan warna yang dihasilkan dari batang alpukat 

pada kain sutera adalah kuning.warna yang 

dihasilkan dari daun mengkudu pada kain sutera 

adalah merah muda dan warna yang dihasilkan 

dari batang mengkudu pada kain sutera adalah 

merahwarna yang dihasilkan dari daun ketapang 

pada kain sutera adalah coklat muda dan warna 

yang dihasilkan dari batang pohon ketapang 

pada kain sutera adalah coklat tua. 

Hasil Warna yang Dicapai dari berbagai 

jenis tanaman dan tumbuhan baik daun atau 

batang yang diolah, maka memunculkan ber-

bagai variasi warna, seperti yang tertera dalam 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 4.1. Hasil pewarna alami tumbuhan rambutan 

(Nephelium lappaceum L) pada kain 

sutera. 

No. Pewarna 

Alami 

Warna Yang Dihasilkan 

Fiksator 

Tawas 

Fiksator 

Tunjung 

Fiksator 

Kapur  

1. Daun 
Rambutan 

   
2. Batang 

Rambutan 
   

Pada Tabel 1 terlihat bahwa warna yang 

dihasilkan dari daun rambutan pada kain sutera 

adalah coklat tua dan sebaliknya warna yang 
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dihasilkan dari batang rambutan pada kai sutera 

adalah coklat muda.  

Tabel 4.2. Hasil pewarna alami tumbuhan mangga 

(Mangifera indica L.) pada kain sutera. 

No. Pewarna 

Alami 

Warna Yang Dihasilkan 

Fiksator 

Tawas 

Fiksator 

Tunjung 

Fiksator 

Kapur  

1. Daun 

mangga 
   

2. Batang 

mangga    

Pada tabel 2 terlihat bahwa warna yang 

dihasilkan dari daun mangga pada kain 

sutera 

Pada tabel 2 terlihat bahwa warna yang 

dihasilkan dari daun mangga pada kain sutera 

adalah kuning muda dan warna yang dihasilkan 

dari batang mangga pada kain sutera adalah 

kuning.  

Tabel 4. 3. Hasil pewarna alami tumbuhan alvukat 

(Persea Americana) pada kain sutera. 

No Pewarna 

Alami 

Warna Yang Dihasilkan 

Fiksator 

Tawas 

Fiksator 

Tunjung 

Fiksator 

Kapur  

1. Daun 

alvukat    
2. Batang 

alvukat    

Pada tabel 3 terlihat bahwa warna yang 

dihasilkan dari daun alpukat pada kain sutera 

adalah kuning muda dan warna yang dihasilkan 

dari batang alpukat pada kain sutera adalah 

Merah mudah  

Tabel 4.4. Hasil pewarna alami tumbuhan Mengkudu 

(Morinda citrifolia) pada kain sutera. 

No. Pewarna 

Alami 

Warna Yang Dihasilkan 

Fiksator 

Tawas 

Fiksator 

Tunjung 

Fiksator 

Kapur  

1. Daun 
Mengkudu      

2. Batang 
Mengkudu    

Pada tabel 4 terlihat bahwa warna yang 

dihasilkan dari daun mengkudu pada kain sutera 

adalah merah muda dan warna yang dihasilkan 

dari batang mengkudu pada kain sutera adalah 

merah.  

Tabel 4.5. Hasil pewarna alami tumbuhan Ketapang 

(Terminalia catappa) pada kain sutera. 

No. Pewarna 

Alami 

Warna Yang Dihasilkan 

Fiksator 

Tawas 

Fiksator 

Tunjung 

Fiksator 

Kapur  

1. Daun 

Ketapang    
2. Batang 

Ketapang    

Pada tabel 5 terlihat bahwa warna yang 

dihasilkan dari daun ketapang pada kain sutera 

adalah coklat muda dan warna yang dihasilkan 

dari batang pohon ketapang pada kain sutera 

adalah coklat tua.  

Tabel 1. Hasil pewarna alami  berbagai jenis tanaman 

dan tumbuhan 

No. Nama 

Tanaman 

Nama 

Latin 

Warna Pada 

Sutera 

1. Rambutan  

 

Nephelium 

Playantha 

Coklat Muda 

2. Ketepang Terminalis 

Catappa 

Coklat Krem 

3. Mangga Roystonea 

regia 

Kuning 

4. Alvukat Persia 

americana 

Merah Mudah 

5. Mengkudu Morinda 

citrifolia 

Merah 

SIMPULAN  

1. Banyak jenis tumbuhan yang tersebar di 

Sulawesi Selatan dapat dipergunakan sebagai 

pewarna untuk benang dan kain sutera. 

2. Esplorasi Zat Warna Alam melalui proses 

ekstrak bagian batang, akar, daun bunga atau 

buah dari tumbuhan yang dipakai sebagai 

bahan pewarna, melalui proses  

3. Proses mordanting dilakukan sebelum Proses 

Pencelupan Dengan Zat Warna Alam agar 

penyerapan zat warna alam terhadap bahan 

sutera meningkat  

4. Proses Fiksasi dilakukan setelah Proses Pen-

celupan Dengan Zat Warna Alam agar zat 

warna alam yang terserap pada bahan sutera  

memiliki ketahanan luntur yang baik. 

Saran  

1. Perlu Penelitian lebih mendalam tentang 

penggunaan zat pewarna alam untyuk busana 

sutera di Sulawesi selatan, 
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2. Proses perendaman  dengan zat warna alam 

dari tumbuhan agar dapat dikembangkan 

lebih lanjut.  

3. Perlu dilakukan festival busana yang di-

warnai daripewarna alami di Sulawesi 

Selatan agar tidak lekang ditelan zaman 
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